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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, wawancara, studi pustaka dan uji 

laboratorium yang telah penulis laksanakan pada saat melaksanakan kegiatan OJT 

di unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas udara pada tabung SCBA di unit PKP-PK ini belum 

memenuhi syarat standar NFPA 1989 yang disebabkan oleh maintenance yang 

belum rutin dilaksanakan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian penulis dari pengujian kualitas udara pada tabung 

SCBA dan wawancara dengan pihak Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang selama penulis melaksanakan On The Job Training (OJT) 

yang kemudian di analisis hingga bisa disusun menjadi sebuah karya tulis ini. 

Namun tanpa mengurangi satu dan lain hal dalam topik ini, penulis ingin 

memberikan saran yang mudah-mudahan saran yang penulis berikan dapat 

memberi manfaat dan kemajuan bagi lokasi penelitian ini tepatnya di Unit PKP-PK 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Dalam penelitian ini, 

saran penulis adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan maintenance dengan membuat jadwal perawatan rutin; 

2. Melakukan restart terhadap parameter kompresor dengan cara mengganti 

filter dan oli kompresor; 

3. Meletakkan kompresor ditempat yang lebih terbuka;  

4. Mengganti filter udara pada kompresor; 

5. Mengganti oli kompresor. 

Hal diatas merupakan upaya yang dapat dilakukan demi memperbaiki dan menjaga 

kualitas udara pada tabung SCBA dan melindungi personel PKP-PK dari penyakit 

pernafasan yang dapat mengganggu kesehatan dan mengganggu jalannya operasi. 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran  A Pedoman Wawancara 

1. Tujuan  

Kegiatan wawancara ini dilaksanakan untuk mengetahui kualitas udara 

pada tabung Self Contained Breathing Apparatus (SCBA) di unit PKP-PK 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

2. Informasi  

Kegiatan ini menggali informasi dari personel unit PKP-PK Bandar Udara 

Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 

3. Kisi-kisi pedoman wawancara terdapat pada tabel berikut : 

Sumber / Informan Tema  Pertanyaan 

1. Harjiman 

(Assistant Manager 

of ARFF) 

2. Subismoko (ARFF 

Maintenance Staff) 

3. R.M Yusuf (ARFF 

Chief) 

1. Urgensi 

2. Kualitas Udara 

3. Upaya 

1. alat apa yang Unit PKP-PK  Bandar 

Udara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang gunakan untuk mengukur 

kualitas udara pada tabung SCBA? 

2. Apakah kegiatan pengujian kualitas 

udara terhadap tabung SCBA perlu 

untuk dilaksanakan? 

3. Apakah kegiatan pengujian kualitas 

udara pada scba tersebut sudah rutin 

dilaksanakan sesuai dengan regulasi 

yang berlaku? 

4. Menurut anda apakah kualitas udara 

pada tabung SCBA di Unit PKP-PK 

Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang dapat 

dikatakan layak pakai?   

5. apakah sudah ada contoh kasus terkait 

dampak jangka pendek atau panjang 

yang dirasakan oleh personel PKP-
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PK SMB II Palembang dalam 

menggunakan SCBA saat ini? 

6. Semenjak pengadaan kompresor 

tersebut apakah sudah pernah 

dilaksanakan penggantian filter 

kompresor dan oli kompresor? 

7. apakah filter kompresor dan oli pada 

kompresor yang jarang diganti akan 

mempengaruhi kualitas udara pada 

tabung SCBA? 

8. Selain karena filter dan oli kompresor 

yang jarang diganti,apakah masih ada 

faktor lain yang mempengaruhi 

kualitas udara pada tabung SCBA 

tersebut ? 

9. apakah peletakan kompresor di unit 

PKP-PK SMB II ini sudah benar? 

10. Untuk menindak lanjuti 

permasalahan yang dialami upaya apa 

yang telah dilakukan? 
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Lampiran  B. Hasil Wawancara 1 

Judul Penelitian :Analisis Kualitas Udara Pada Self Contained Breathing 

Apparatus (SCBA) Di Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

Lokasi : Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. 

Nama : Harjiman  

Jabatan : Assistant Manager of ARFF  

Waktu   : 20 Desember 2023  

Dokumentasi  : 

 

Dokumentasi Wawancara 1 

Hasil Wawancara : 

No. Pewawancara Informan 

1. Selamat pagi saya ucapkan kepada 

bapak Harjiman selaku Assistant 

Manager of ARFF Bandar Udara 

Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. sebelumnya saya 

ucapkan terima kasih atas 

kesediaan bapak melaksanakan 

wawancara dalam rangka  

pengumpulan data penyusunan 

Tugas Akhir Diploma-III 

Penyelamatan dan Pemadam 

Kebakaran Penerbangan 

Baik selamat pagi juga saya ucapkan 

kepada Putu selaku taruna yang 

sedang melaksanakan kegiatan OJT 

di SMB II Palembang. kesediaan saya 

untuk wawancara kali ini sebagai 

wujud tanggung jawab kami sebagai 

supervisor putu selama melaksanakan 

OJT disini serta memberikan 

pengetahuan dan pengalaman agar 

nantinya apa yang putu dapat disini 

bisa putu aplikasikan di dunia kerja 
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Politeknik Penerbangan 

Palembang 

2. Baik terimakasih bapak. Sebelum 

saya mulai sesi wawancara kali 

ini,perlu diketahui pada 

wawancara ini saya mohon izin 

mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait judul Tugas Akhir saya 

yang berjudul “Analisis Kualitas 

Udara Pada Self Contained 

Breathing Apparatus (SCBA) Di 

Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang” 

Baik Putu silakan. Saya akan 

menjelaskan semampu saya 

mengingat hal ini merupakan hal 

yang baru dan kebetulan alat yang 

kita gunakan masih sedikit orang 

yang tahu.  

3. Baik bapak. Pertanyaan pertama, 

alat apa yang Unit PKP-PK  

Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang gunakan 

untuk mengukur kualitas udara 

pada tabung SCBA?  

Alat yang kami gunakan untuk 

mengukur kualitas udara pada tabung 

SCBA tersebut bernama Air Tester. 

Nah kebetulan alat ini belum bisa 

ditemukan pada bandara lain, kami 

memiliki alat ini pada saat kami 

mendapat pengadaan mesin 

kompresor untuk mengisi udara 

kedalam tabung SCBA dan alat ini 

sepaket dengan kompresor tersebut.  

4. Lalu dengan alat yang Unit PKP-

PK SMB II Palembang miliki saat 

ini, apakah pengujian kualitas 

udara pada tabung SCBA tersebut 

penting untuk dilakukan?  

Pengujian kualitas udara terhadap 

tabung SCBA ini sangat perlu 

dilaksanakan,hal ini dikarenakan baik 

atau buruk nya kualitas udara yang 

terkandung dalam tabung tersebut 

akan berdampak pada kesehatan 

personel baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. 
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5. Apakah kegiatan tersebut sudah 

rutin dilaksanakan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku?  

Baik menyikapi hal tersebut memang 

pada NFPA 1989 disarankan 

melaksanakan pengujian setiap 3 

bulan sekali, namun dengan 

mempertimbangkan satu dan lain 

hal,kami berpatokan pada jam kerja 

mesin kompresor yang dimana kami 

melaksanakan pengujian ketika jam 

kerja mesin kompresor menyentuh 

angka 35 jam. 

6. apakah sudah ada contoh kasus 

terkait dampak jangka pendek atau 

panjang yang dirasakan oleh 

personel PKP-PK SMB II 

Palembang dalam menggunakan 

SCBA saat ini? 

Selama saya menjabat, 

Sepengetahuan saya memang ada 

beberapa personel yang mengeluhkan 

tenggorokannya terasa kering setelah 

menggunakan SCBA tidak hanya itu 

ada juga yang mengeluhkan pusing 

sehingga mungkin bisa saya katakan 

sudah tidak layak namun untuk 

memastikan hal itu maka kita 

memerlukan pengujian untuk 

mendapatkan hal yang valid apakah 

masalah yang dialami personel itu 

karena kualitas udara pada tabung 

atau memang kondisi personel yang 

tidak fit. 

7. Dari kasus yang bapak temukan, 

upaya apa yang telah atau akan 

bapak lakukan selaku Assistant 

Manager of ARFF Bandar Udara 

Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang ?  

Dengan kondisi saat ini tentunya 

kami selalu mengupayakan hal yang 

terbaik demi menjaga kesehatan dan 

kenyamanan personel ketika bekerja, 

kami telah melakukan pengujian 

terhadap kualitas udara dan 

didapatkan hasil sedemikian 
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rupa,langkah selanjutnya dari pihak 

kami akan mengambil tindakan 

berupa maintenance baik peralatan 

SCBA,Kompresor pengisi SCBA 

serta memberi latihan kebugaran fisik 

ke personel agar personel memiliki 

fisik yang kuat terutama pada 

VO2Max nya 

8. Baik terima kasih banyak bapak 

atas jawaban yang telah bapak 

berikan, semoga informasi dan 

ilmu yang telah bapak berikan ke 

saya dapat bermanfaat bagi saya di 

masa sekarang dan dimasa yang 

akan mendatang. 

Baik Putu, sama-sama. Selamat 

mengerjakan tugas akhir dan semoga 

lancar sampai akhir. 
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Lampiran  C. Hasil Wawancara 2 

Judul Penelitian :Analisis Kualitas Udara Pada Self Contained Breathing 

Apparatus (SCBA) Di Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

Lokasi : Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. 

Nama : Subismoko  

Jabatan : ARFF Maintenance Staff 

Waktu   : 5 Januari 2024  

Dokumentasi  : 

 

Dokumentasi Wawancara 2  

Hasil Wawancara : 

No. Pewawancara Informan 

1. Selamat pagi saya ucapkan 

kepada bapak Subismoko selaku 

ARFF Maintenance Staff Bandar 

Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

sebelumnya saya ucapkan terima 

kasih atas kesediaan bapak 

melaksanakan wawancara dalam 

rangka  pengumpulan data 

penyusunan Tugas Akhir 

Diploma-III Penyelamatan dan 

Pemadam Kebakaran 

Selamat pagi juga Putu. sebelum nya 

saya belum pernah menjadi informan, 

namun kali ini saya akan menjawab 

semampu saya dan sesuai 

pengalaman yang saya miliki 
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Penerbangan Politeknik 

Penerbangan Palembang 

2. Baik terimakasih bapak. Sebelum 

saya mulai sesi wawancara kali 

ini,perlu diketahui pada 

wawancara ini saya mohon izin 

mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait judul Tugas Akhir saya 

yang berjudul “Analisis Kualitas 

Udara Pada Self Contained 

Breathing Apparatus (SCBA) Di 

Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang” 

Siap Putu,Lanjutkan. 

3. Baik pak. Pertanyaan pertama, 

menurut bapak apakah pengujian 

kualitas udara pada tabung SCBA 

ini perlu dilakukan? 

Keselamatan personel Unit PKP-PK 

itu bergantung pada APD yang 

mereka gunakan salah satunya 

kualitas udara dalam tabung SCBA 

yang digunakan personel ketika 

melakukan rescue ,tentunya jika kita 

ingin menyelamatkan jiwa orang lain 

sebelum itu kita harus mengutamakan 

keselamatan terlebih dahulu. Oleh 

karena itu dengan aman nya APD 

personal niscaya operasi akan 

berjalan dengan lancar. Maka 

menurut saya pengujian kualitas 

udara pada tabung SCBA tersebut 

sangat perlu dilakukan. 

4. Baik, mohon izin bapak 

pertanyaan selanjutnya terkait 

kompresor yang digunakan untuk 

mengisi tabung SCBA. Semenjak 

Baik untuk pengadaan mesin tersebut 

per tanggal 31, Oktober 2018 dan 

selama mesin tersebut ada 

disini,kami baru melakukan 
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pengadaan kompresor tersebut 

apakah sudah pernah 

dilaksanakan penggantian filter 

kompresor dan oli kompresor?  

pergantian filter kompresor dan oli 

sebanyak satu kali.  

5. Dari jawaban bapak tersebut 

apakah filter kompresor dan oli 

pada kompresor yang jarang di 

ganti akan mempengaruhi kualitas 

udara pada tabung SCBA?  

Oh tentu saja Putu,karena kualitas 

udara yang dihasilkan oleh 

kompresor tersebut sangat 

bergantung pada filter udara dan oli 

nya karna filter tersebut yang 

bertugas menyaring udara bebas di 

sekitar lalu dimasukkan ke dalam 

tabung,jika filternya bermasalah 

kemungkinan besar kualitas udara 

nya juga bermasalah. Terus untuk oli 

nya jika terlalu lama tidak diganti 

akan masuk juga atau rembes ke 

saluran udara kompresor tersebut dan 

akhir nya akan mempengaruhi 

kualitas udara nya juga. 

6. Selain karena filter dan oli 

kompresor yang jarang 

diganti,apakah masih ada faktor 

lain yang mempengaruhi kualitas 

udara pada tabung SCBA tersebut 

? 

Oh iya tentu, tempat peletakan 

kompresor tersebut juga berpengaruh 

karena jika kompresor diletakkan 

pada ruangan yang tertutup dan agak 

berdebu tentu filternya akan bekerja 

lebih keras untuk menyaring udara 

dan hal itu dapat menyebabkan 

berkurang nya masa pakai filter 

kompresor. 

7. Lalu apakah peletakan kompresor 

di unit PKP-PK SMB II ini sudah 

benar pak?  

Baik saya rasa belum ya Putu, saat 

ini kita meletakkan kompresor 

tersebut di Gudang peralatan yang 

cenderung agak sempit dan juga 
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berdebu, nah dalam waktu dekat ini 

saya juga telah berkoordinasi dengan 

bapak harjiman terkait peletakan 

kompresor ini di tempat yang lebih 

terbuka. 

8. Baik bapak terima kasih atas 

jawaban nya. Pertanyaan 

selanjutnya terkait permasalahan 

yang dialami oleh personel 

mengenai keluhan ketika mereka 

menggunakan SCBA, menurut 

bapak apakah kualitas udara pada 

tabung SCBA disini bisa 

dikatakan layak pakai? 

Menindak lanjuti permasalahan 

personel tersebut menurut saya 

disebabkan oleh filter udara pada 

kompresor yang digunakan untuk 

mengisi tabung karena pada manual 

book kompresor tersebut disarankan 

untuk segera mengganti filter nya 

jika jam kerja mesin tersebut 

melebihi 35 jam 

pemakaian,sedangkan disini sudah 

lebih dari 35 jam. Sehingga perlu 

dilaksanakan pengujian terlebih 

dahulu sebelum kita mengajukan ke 

unit Teknik untuk mengganti filter 

tersebut. Dari keadaan yang saya 

jelaskan tadi menurut saya sudah 

tidak layak.  

9. Dari permasalahan tersebut apa 

Upaya yang dapat bapak lakukan 

selaku Staf Maintenance ? 

Dengan hasil pengujian yang didapat 

yaitu ada 2 elemen yang melebihi 

Standar NFPA 1989 tentunya saya 

selaku Staf Maintenance akan 

mengupayakan hal yang terbaik 

diantaranya mengusulkan ke pihak 

Teknik untuk mengganti filter 

kompresor dan oli kompresor agar 

kualitas udara nya membaik serta 

menempatkan kompresor di ruangan 
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terbuka agar kompresor tidak bekerja 

keras untuk memfilter udara yang 

akan dimasukkan kedalam tabung.  

10. Baik terima kasih banyak bapak 

atas jawaban yang telah bapak 

berikan, semoga informasi dan 

ilmu yang telah bapak berikan ke 

saya dapat bermanfaat bagi saya 

di masa sekarang dan dimasa 

yang akan mendatang. 

Siap putu,terimakasih Kembali. 

Semangat untuk pembuatan tugas 

akhir nya. 
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Lampiran  D. Hasil Wawancara 3 

Judul Penelitian :Analisis Kualitas Udara Pada Self Contained Breathing 

Apparatus (SCBA) Di Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

Lokasi : Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. 

Nama : R.M Yusuf  

Jabatan : ARFF Chief 

Waktu   : 25 April 2024  

Dokumentasi  : 

 

Dokumentasi Wawancara 3 

Hasil Wawancara : 

No. Pewawancara Informan 

1. Selamat siang saya ucapkan 

kepada bapak Yusuf selaku ARFF 

Chief  Bandar Udara Sultan 

Mahmud Badaruddin II 

Palembang. sebelumnya saya 

ucapkan terima kasih atas 

kesediaan bapak melaksanakan 

wawancara dalam rangka  

pengumpulan data penyusunan 

Tugas Akhir Diploma-III 

Penyelamatan dan Pemadam 

Kebakaran Penerbangan 

Selamat siang Putu, baik Putu saya 

bersedia dan akan saya jawab setiap 

pertanyaan sesuai dengan 

pengetahuan,pengalaman dan 

kapasitas saya selaku ARFF Chief  

Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 
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Politeknik Penerbangan 

Palembang 

2. Baik terimakasih bapak. Sebelum 

saya mulai sesi wawancara kali 

ini,perlu diketahui pada 

wawancara ini saya mohon izin 

mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait judul Tugas Akhir saya 

yang berjudul “Analisis Kualitas 

Udara Pada Self Contained 

Breathing Apparatus (SCBA) Di 

Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang” 

Baik Putu,silahkan bertanya  

3. Apakah bapak mengetahui 

tentang alat Air Tester  yang 

dimiliki Unit PKP-PK SMB II?  

Untuk alat tersebut saya tahu, alat 

tersebut berfungsi untuk menguji 

kualitas udara yang ada di dalam 

tabung SCBA  

4. Menurut bapak, apakah hal 

tersebut penting untuk 

dilaksanakan? 

Kualitas udara yang tidak sesuai 

standar pada tabung SCBA ini tentu 

akan berdampak buruk bagi 

kesehatan personel tentunya apabila 

sewaktu waktu kita diperlukan dalam 

keadaan darurat jika kondisi personel 

tidak sehat terutama ada masalah 

pada apa yang mereka gunakan 

tentunya hal ini akan menghambat 

jalan nya operasi oleh karena itu kita 

harus selalu menjaga kualitas udara 

dalam tabung tersebut. 

5. Apa yang akan personel rasakan 

ketika udara dalam tabung 

tersebut tidak sesuai standar ? 

Pengalaman saya, ketika saya 

menggunakan alat tersebut (SCBA) 

yang saya rasakan memang beberapa 
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apakah sudah ada kasus yang 

terjadi disini? 

kali pernah mengalami pusing tapi 

itu tidak berkepanjangan hanya 

sebentar sifat nya saat itu saya hanya 

berpikir mungkin kondisi saya yang 

kurang fit . Tapi ada beberapa junior 

saya yang mengeluhkan bersin-

bersin, tenggorokan kering hingga 

mual. 

6. Menurut bapak apakah kualitas 

udara pada tabung SCBA di Unit 

PKP-PK SMB II ini layak untuk 

digunakan?  

untuk memastikan baik atau buruk 

nya kualitas udara dalam tabung 

tersebut ada baik nya dilakukan 

pengujian agar lebih akurat dan tidak 

asal menyimpulkan.  

7.  Baik terimakasih atas jawaban 

nya pak, pertanyaan terakhir dari 

saya. Jika nanti setelah 

dilaksanakan nya pengujian 

dikatakan memang udara pada 

tabung SCBA di Unit PKP-PK 

SMB II tidak memenuhi standar, 

apa Upaya yang bapak lakukan 

selaku ARFF Chief untuk 

menindak lanjuti hal ini? 

Untuk Upaya yang bisa saya lakukan 

selaku komandan jaga hanya bisa 

memberikan program kebugaran 

jasmani untuk memperkuat VO2Max 

anggota saya,karena untuk 

mengganti dan memperbaiki alat 

tersebut sudah diluar kapasitas saya 

selaku komandan jaga. 

8. Baik terima kasih banyak bapak 

atas jawaban yang telah bapak 

berikan, semoga informasi dan 

ilmu yang telah bapak berikan ke 

saya dapat bermanfaat bagi saya 

di masa sekarang dan dimasa 

yang akan mendatang. 

Baik Putu sama sama. 
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Lampiran  E. Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi 

yang digunakan untuk mempermudah peneliti ketika melakukan observasi. 

Pedoman observasi mengenai “Analisis Kualitas Udara Pada Tabung SCBA di 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang”  sebagai berikut : 

1. Mengamati kegiatan latihan personel PKP-PK Bandar Udara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang 

2. Mengamati kondisi peralatan SCBA di Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang 

3. Mengamati kegiatan pengujian terhadap kualitas udara pada tabung SCBA 

di Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang 

4. Mengamati kondisi kompresor pengisi tabung SCBA yang dimiliki oleh 

Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang 

5. Mengamati lokasi peletakan kompresor pengisi tabung SCBA yang dimiliki 

oleh Unit PKP-PK Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. 
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Lampiran  F.  Lembar Bimbingan 1 
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Lampiran  G. Lembar Bimbingan 2 
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Lampiran  H. Hasil Cek Plagiarisme 

 


